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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini memuat kesimpulan penelitian serta saran untuk meningkatkan mutu pendidikan di SDN 01 Ulak Karang Selatan.
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 01 Ulak Karang Selatan, dapat disimpulkan bahwa:
	1. Tantangan utama dalam pembelajaran yang dihadapi oleh guru adalah perbedaan motivasi dan kemampuan belajar siswa. Untuk mengatasi hal ini, guru menerapkan metode pembelajaran interaktif, memberikan apresiasi kepada siswa, serta melakukan asesmen formatif untuk menilai pemahaman siswa secara berkala.
	2. Evaluasi mutu pendidikan dilakukan melalui berbagai metode, seperti asesmen formatif dan sumatif, diskusi kelas, tanya jawab, serta pemantauan perkembangan siswa berdasarkan hasil ujian dan umpan balik dari siswa maupun orang tua.
3. Kolaborasi antara guru, kepala sekolah, dan orang tua siswa sangat berperan dalam peningkatan mutu pendidikan. Guru rutin berkoordinasi dengan kepala sekolah serta menjalin komunikasi dengan orang tua untuk mendukung perkembangan siswa di rumah.
	4. Pengembangan profesionalisme guru dilakukan melalui pelatihan, seminar, dan membaca referensi pendidikan guna memperbarui metode pengajaran yang lebih efektif.
	5. Fasilitas sekolah sudah cukup mendukung proses pembelajaran, namun masih diperlukan pelatihan guru yang lebih intensif agar dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikan terkini, terutama dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 01 Ulak Karang Selatan adalah sebagai berikut:
a. Standar Penelitian Mutu Guru
Untuk mengukur kualitas tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan, berikut adalah standar yang dapat digunakan:
	Aspek Penilaian
	Indikator Penilaian
	Bukti Pendukung

	Perencanaan pembelajaran 
	Penyusunan Modul Ajar, Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) sesuai Kurikulum Merdeka
	Dokumen RPP/Modul ajar

	Pengembangan Profesionalisme
	Mengikuti pelatihan/seminar untuk meningkatkan kompetensi mengajar
	Sertifikat dari PMM, laporan pelatihan 

	Evaluasi pembelajaran
	Penggunaan asesmen formatif dan sumatif untuk mengukur pemahaman siswa
	Hasil ujian siswa, jurnal refleksi

	Kolaborasi guru
	Kerjasama dengan kepala sekolah, guru lain, dan orang tua siswa dalam mendukung pembelajaran
	Dokumentasi rapat, komunikasi dengan orang tua

	Inovasi pembelajaran
	penggunaan metode
pembelajaran interaktif dan teknologi dalam pembelajaran
	Video pembelajaran, unggahan di PMM


b. Standar Penilain Mutu Kepala Sekolah 
	Aspek Penilaian 
	Indikator Penilaian
	Bukti Pendukung

	Supervisi guru 
	Melakukan supervisi berkala terhadap kinerja guru
	Laporan supervisi, hasil observasi kelas

	Peningkatan kompetensi guru 
	Memfasilitasi guru untuk mengikuti pelatihan dan sertifikasi
	Laporan pelatihan guru, sertifikat pelatihan

	Penyediaan sarana dan prasarana
	Menyediakan fasilitas belajar yang mendukung pembelajaran
	Data fasilitas sekolah, laporan pengadaan sarana

	Kolaborasi dengan komunitas pendidikan 
	Berkoordinasi dengan dinas pendidikan dan komunitas belajar
	Notulen rapat, dokumentasi kerja sama


Sebagai pemimpin pendidikan di sekolah, kepala sekolah memiliki peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan. Standar penilaian kepala sekolah dapat dilihat dari indikator berikut:

c. Rekomendasi untuk Peningkatan Mutu Pendidikan
Untuk memastikan mutu pendidikan di SDN 01 Ulak Karang Selatan terus meningkat, beberapa langkah strategis yang dapat dilakukan adalah:
1. Optimalisasi Penggunaan PMM (Platform Merdeka Mengajar)
a. Guru dapat memanfaatkan modul pelatihan mandiri di PMM untuk meningkatkan kompetensi mereka.
b. Kepala sekolah dapat memastikan seluruh tenaga pendidik memiliki sertifikat pelatihan PMM sebagai bukti pengembangan profesionalisme.
c. Mendorong guru untuk membagikan praktik baik melalui fitur “Berkarya” di PMM agar pengalaman mengajar bisa saling dipelajari oleh rekan sejawat.
2. Peningkatan Evaluasi Pembelajaran
a. Guru perlu mengembangkan asesmen formatif dan sumatif yang lebih variatif agar dapat mengukur pemahaman siswa secara lebih komprehensif.
b. Kepala sekolah dapat melakukan supervisi untuk memastikan asesmen yang digunakan sudah sesuai dengan standar Kurikulum Merdeka.
3. Penguatan Kolaborasi antara Guru, Kepala Sekolah, dan Orang Tua
a. Mengadakan pertemuan rutin antara guru dan orang tua untuk memantau perkembangan siswa.
b. Kepala sekolah dapat memfasilitasi pelatihan internal bagi guru untuk berbagi strategi pembelajaran yang efektif.
4. Peningkatan Sarana dan Prasarana Sekolah
a. Sekolah dapat mengajukan bantuan kepada Dinas Pendidikan untuk meningkatkan fasilitas pendukung pembelajaran, seperti perpustakaan digital atau akses internet.
         Dengan adanya standar penilaian yang jelas dan penerapan rekomendasi yang tepat, diharapkan mutu pendidikan di SDN 01 Ulak Karang Selatan dapat terus meningkat dan memberikan dampak positif bagi siswa.
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